BAB IV

PENUTUP

Proses kreatif selama kurang lebih 2 bulan menghasilkan sebuah karya tari yang
berdurasi kurang lebih 23 menit. Karya tari “Violin’s Feel” yang berlatar belakang
cerita empiris dalam menghasilkan karya tari yang berbasis non tradisi. Penciptaan
karya tari yang berjudul “Violin’s Feel” merupakan wujud pengungkapan perasaan
dalam perjuangan ketika melawan sakit keras. Dapat diinterpretasikan bahwa
sesungguhnya karakter dalam karya “Violin’s Feel” ini lebih memilih kesakitan,
keterpurukan, ketegaran, dan kekuatan, Karya tari ini mengungkapkan bagaimana
perjuangan melawan sakit itu diwujudkan dalam bentuk koreografi yang mengambil
esensi gerak memainkan Biola. Biolatersebut digkspresikan melalui empat penari (satu
penari putri, tiga penari-putra), satu properti kursi.roda ‘dan satu instrumen Biola.
Masing-masing penari memiliki sifat. dan' karakter yang ‘dapat mengekspresikan
berbagai permasalahan, sebagai contoh mengekspresikan’ kesakitan yang begitu
luarbiasa sakitnya, sesak nafas, adapun-ekspresi; yang menyenangkan meskipun
keadaan masih sangat lemah:

Karakter ibu dalam karya tari ini sangatlah berperan penting, dalam pemilihan
penari yang sesuai dengan karakter yang diinginkannyapun begitu kuat. Karya tari ini
dapat disebut karya yang sangat baru dan unik, karena bukan dari ceritanya akan tetapi
dari segi koreografinya yang menggunakan kursi roda dan memainkan Biola serta olah
Vokal yang begitu hikmatnya. Pemilihan geraknyapun sangat sederhana dan unik,
hanya dari cara menggesek Biola dan melalui pengamatan permainan Biola saja sudah

bisa menjadi sebuah koreografi yang sangat unik. Dengan permainan yang staccato
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atau patah-patah, dengan gerakan legatto atau mengalir dan masih banyak gerakan-
gerakan yang meniru gaya memainkan Biola.

Karya tari ini hadir sebagai sebuah bentuk ekspresi dari koreografer untuk
mengupas cerita empiris. Sebuah cerita yang mengambil dari kehidupan kisah nyata
dari Koreografer sendiri. Menceritakan bagaimana melawan penyakit kerasnya serta
memperjuangkan hidupnya untuk kembali menjadi sehat.

Karya “Violin’s Feel” sudah terlaksana dan diselesaikan dengan baik tentunya
masih memiliki banyak kekurangan dalam penyajian maupun penyampaiannya.
Koreografer tidak menutup diri untuk, menerima masukan, saran untuk karya ini.
Dengan proses yang sudah dilalui; kereografer, menjadi tau betapa berharganya tubuh
ini, betapa mahalnya  tubuh ini untuk selalu terjaga kesehatannya. Koreografer
bersyukur atas nikmat yang diberikan _ini. Tiada kata indah selain Alhamdulillah dan
sujud syukur selalu dipanjatkan oleh koreografer dankoreografer selalu melihat masa-
masa itu adalah kenikmatan yang luar.biasa, yang orang lain tidak miliki dan belum

tentu merasakannya.
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